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1. BAB III 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

3.  
Untuk dapat memecahkan masalah yang ditemukan dalam suatu penelitian, 

maka perlu  ditetapkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian 

tersebut. Metodologi penelitian merupakan proses berpikir untuk menghasilkan 

tahapan-tahapan yang harus ditetapkan oleh peneliti dalam proses penelitian. Suatu 

langkah yang sistematis dan terarah akan mendukung penyelesaian penelitian, sehingga 

akan menghasilkan analisa dan penyelesaian masalah menjadi lebih mudah. Dalam 

penulisan ini penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

3.1 Objek Penelitian dan Metode Penelitian 

Berikut merupakan objek dan metode yang digunakan dalam penelitian ini: 

3.1.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang di jadikan 

sebagai topik penulisan dalam rangka penyusunan laporan. Objek penelitian 

menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga di mana 

dan kapan penelitian di lakukan. Objek penelitian yang di ambil dalam 

penelitian ini adalah menganalisis penyebab kecelakaan kerja yang di sebabkan 

oleh unsafe behavior pada kontruksi pipa di PT. Indal Steel Pipe. Tujuan utama 

yang mendasari permasalahan, dalam hal ini juga di lakukan sebagai salah satu 

upaya perbaikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

3.1.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmkah sangat penting karena 

turut menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan peneletian. Penelitian 

merupakan salah satu usaha untuk menemukan kebenaran dan memecahkan 

masalah yang di teliti. 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode behavior based safety. Behavior based safety merupakan metode 
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pendekatan yang paling sesuai dengan pertimbangan mampu meningkatan 

manajemen keselamatan kerja serta mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Agar penelitian ini dapat di laksanakan sesuai dengan yang di harapkan, maka 

perlu di pahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah 

termuat dalam oprasionalisasi variable penelitian. Secara lebih rinci, operasionalisasi 

variable penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel 
Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

Keselamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja (K3) 

Keselamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja (K3) 

adalah suatu 

program yang 

dibuat oleh 

pemerintah 

yang harus 

dipatuhi dan 

dilaksanakan 

Pengusaha 

maupun 

pekerja 

sebagai upaya 

Mencegah 

timbulnya 

kecelakaan 

akibat kerja 

dan penyakit 

akibat kerja 

dengan cara 

mengenali hal 

yang 

berpotensi 

menimbulkan 

kecelakaan 

dan penyakit 

akibat 

Membuat 

kondisi kerja 

aman 

 Membeli atau 

mempergunakan 

mesin yang 

dilengkapi alat-alat 

pengaman 

 Menggunakan 

peralatan-peralatan 

yang lebih baik 

 Mengatur layout 

pabrik dan 

penerangan sebaik 

mungkin 

 Melakukan 

pemeliharaan fasilitas 

dengan baik 

 Menggunakan 

petunjuk-petunjuk 

dan peralatan-

peralatan keamanan 

 

Linkert 

Sangat 

tidak 

setuju=1 

Tidak 

setuju=2 

Kurang 

setuju=3 

Setuju=4 

Sangat 

setuju=5 

Penciptaan 

lingkungan 

kerja yang 

sehat untuk 

menjaga 

kesehatan para 

karyawan dari 

gangguan-

gangguan 

 Lingkungan kerja 

yang sehat dan bersih 

 Pengaturan 

pencahayaan yang 

baik 

 Tempat kerja yang 

tidak berisik 

 Waktu Istirahat 

karyawan yang cukup 

Linkert 

Sangat 

tidak 

setuju=1 

Tidak 

setuju=2 
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Sumber: di kembangkan untuk penelitian (2018)  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

kerja serta 

tindakan 

antisipatif 

apabila 

terjadi 

kecelakaan 

dan penyakit 

akibat kerja. 

Zz 

penglihatan, 

pendengaran, 

kelelahan 

Kurang 

setuju=3 

Setuju=4 

Sangat 

setuju=5  

Memberikan 

pelayanan 

kesehatan 

dengan 

penyediaan 

dokter 

organisasi dan 

klinik kesatuan 

organisasi 

 

 Perusahaan telah 

menyediakan klinik 

dan dokter di tempat 

kerja, sehingga 

membuat karyawan 

merasa aman ketika 

sedang bekerja 

Linkert 

Sangat 

tidak 

setuju=1 

Tidak 

setuju=2 

Kurang 

setuju=3 

Setuju=4 

Sangat 

setuju=5  
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3.3 Alur Pemecahan Permasalahan 

Berikut merupakan alur pemecahan masalah: 

Mulai 

Penelitian Pendahuluan

Perumusan masalah

Penetapan tujuan masalah

Pengumpulan data

 Observasi

 Wawancara

Pengolahan data

1. Define

a. Identifikasi Unsafe Behavior

b. Risk Analysis

Pengolahan data

2. Observe

a. Penentuan Sampel Amatan

b. Penyebaran Kuesioner

c. Pengamatan Langsung dengan 

menggunakan checklist

Uji R?

Ya

Tidak

A

Analisa dan pembahasan

Kesimpulan dan saran

Selesai

Pengolahan data

3. Intervene

a. Pembahasan Faktor – Faktor Yang 

Diamati

b. Intervensi dilakukan dengan 

memberikan evaluasi usulan perbaikan 

dari hasil temuan checklist

Pengolahan data

4. Test

Melakukan perbandingan antara 

penilaian manajemen K3 (kuesioner ) 

oleh pekerja kontraktor dengan  data 

hasil pengamatan penulis di lapangan 

(checklist)

A

 

Gambar 3.1 Alur pemecahan masalah 

3.3.1 Keterangan Alur Pemecahan Masalah 

1. Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan di PT. Indal Steel Pipe. Padatahap ini 

peneliti melakukan pengumpulan data untuk mengetahui gambaran yang 

nyata dari perusahaan yang diteliti, meliputi: 
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a. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada perusahaan 

tersebut. 

b. Implementasi keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan.. 

2. Studi Pustaka 

Penelitian ini di lakukan dengan mencari, membaca, mencatat dan 

mempelajari sumber-sumber literature seperti jurnal-jurnal dan buku-buku 

yang berhubungan dengan penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang bersifat teoritis yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian. 

3. Perumusan Masalah penelitian 

Perumusan masalah di lakukan setelah masalah yang ada teridentifikasi dan 

mencari pemecah masalah berdasarkan study lapangan dan study pustaka. 

4. Penetapan Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah yang didapat dari hasil identifikasi masalah 

maka dapat ditentukan tujuan yang akan dilakukan untuk menjawab 

masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

5. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini di lakukan pengumpulan data yang di gunakan untuk 

mendukung dan memecahkan permasalahan yang ada. Dalam pengumpulan 

data ini di lakukan tahap observasi, wawancara dan kuisoner, kepada pihak 

perusahaan di PT. Indal Steel Pipe. Berdasarkan dari latar belakang dan 

permasalahan yang terjadi perlu di lakukan serangkaian penelitian terhadap 

situasi yang di tetapkan dengan metode ilmiah yang sesuai. Metode yang di 

gunakan adalah metode Behavior Based Savety. 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung bagian CTE blasting di PT. 

Indal Steel Pipe. Dengan memperoleh data yaitu unsafe action dan 

unsafe conditions. 

 

 

b. Wawancara 
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Melakukan wawancara dengan HSE, karyawan, dan staff produksi guna 

memperoleh informasi yang sesuai dengan topik penelitian.  

6. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan metode Behavior Based 

Safety adalah metode pendekatan dalam mencegah kecelakaan kerja melalui 

pendekatan perubahan perilaku , dengan salah satu cara yaitu DO IT 

(Define, Observe, Intervene, Test). 

1) Define 

Tahapan pertama yang harus dilakukan dalam program Behavior Based 

Safety (BBS) adalah mendenifisikan atau menentukan target-target 

perilaku dari pekerja yang akan dihilangkan/diperbaiki atau 

ditingkatkan/ dipertahankan. Langkah – langkah dalam melakukan 

define adalah sebagai berikut:  

a. Identifikasi Unsafe Behavior 

b. Risk Analysis 

Risk analysis dimulai dengan identifikasi bahaya, menentukan 

seberapa parah konsekuensi atau dampaknya, dan menentukan 

estimasi kategori bahaya. 

2) Observe 

Tahap kedua dilakukan observasi atau pengamatan terhadap pekerja-

pekerja. Langkah – langkah dalam observe adalah sebagai berikut: 

a. Penentuan Sampel Amatan 

b. Penyebaran Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk melakukan penilaian 

manajemen K3 di PT. Indal Steel Pipe. Langkah – langkah dalam 

penilaian manajemen K3 dengan menggunakan kuesioner sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Jumlah Responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. 

2. Rekapitulasi Kuesioner 
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3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 

dkatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten. Uji reliabilitas untuk 

instrument penelitian ini menggunakan rumus kolerasi 

product moment hal 137. 

4. Pengolahan Kuesioner 

Penentuan kategori tersebut menggunakan pengolahan data 

dengan mencari nilai mean, dengan ketetapan skala likert,  

sebagai berikut: 

 Sangat Setuju = 5 

 Setuju = 4 

 Tidak berpendapat = 3 

 Tidak setuju = 2 

 Sangat tidak setuju = 1 

5. Pengamatan Langsung dengan menggunakan checklist. 

Checklist terdiri dari 2 faktor, Pengamatan dengan 

menggunakan checklist dilakukan setiap 10 menit untuk satu 

faktor setiap harinya selama 1 bulan dengan 26 hari kerja 

yaitu pada bulan  november – Desember 2017. Dan terdapat 

2 kategori yaitu safe dan unsafe dengan cara menentukan 

rating untuk setiap faktornya dengan perhitungan dan 

ketentuan sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 =  
[𝛴(𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑓𝑒)− 𝛴 (𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑠𝑎𝑓𝑒)]

[𝛴 ( 𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑓𝑒 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑠𝑎𝑓𝑒)]
                         3.2 

Bila angka rating menunjukkan kisaran nilai dari 0 sampai 1 

maka tingkat keamanannya masih dalam kondisi safe, 

demikian sebaliknya bila menunjukkan kisaran dari 0 sampai 

(-1) maka di golongkan dalam kondisi unsafe. Pegolahan data 
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untuk perhitungan rating ini menggunakan program 

microsoft excel dengan menggunakan rumus sesuai metode 

Behavior Based Safety. 

3) Intervene 

Berguna untuk memperbaiki perilaku berisiko yang ditemukan dari hasil 

observe. Dalam membuat program intervensi sebaiknya melibatkan 

pekerja diarea-area yang akan diintervensi. Langkah dalam melakukan 

intervene sebagai berikut: 

a. Pembahasan faktor – faktor yang Diamati 

b. Intervensi dilakukan dengan memberikan evaluasi usulan perbaikan 

dari hasil temuan checklist 

4) Test 

Mengukur dampak dari intervensi yang dilakukan dengan cara terus 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap perilaku beresiko 

selama proses intervensi dilakukan. Dalam penelitian ini hanya pada 

tahap analisa tidak sampai melakukan penerapan usulan, jadi langkah 

dalam melakukan test disini adalah melakukan perbandingan antara 

penilaian manajemen K3 (kuesioner) oleh pekerja kontraktor dengan  

data hasil pengamatan penulis di lapangan (checklist). 

7. Analisa dan Pembahasan 

Setelah dilakukan pengolahan data sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja, implementasi metode behavior based safety maka 

selanjutnya penulis menganalisis data-data tersebut. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Setelah penulis mencapai tujuan penelitian, maka penulis membuat 

suatu kesimpulan dari keseluruhan penelitian. Kesimpulan dan saran 

akan ditujukan kepada perusahaan dan pihak-pihak yang berhubungan 

dari hasil penelitian, dimana kesimpulan diambil berdasarkan 

pengolahan dan analisa data. Dari hasil penelitian nantinya diharapkan 

dapat memberikan saran terhadap PT. Indal Steel Pipe dalam upaya 
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meningkatkan kualitas keselamatan dan kesehatan kerja di masa yang 

akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


